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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of audit procedures for cash accounts at PT BAR by XYZ Public 

Accounting Firm. This study uses a qualitative descriptive method with a case study approach. Data were obtained 

through observation and documentation related to the cash account audit. The results of the study indicate that the 

audit process includes audit preparation, receipt of financial statements, requesting account transaction data, 

conducting a cash count, examining cash discrepancies, preparing a report of findings, preparing audit working 

papers (KKP), and completing the audit. During the audit process, challenges were identified in the form of delays 

and incomplete documentation from the client, which can hinder the audit process. Based on Auditing Standard 

(AS) 500 regarding Audit Evidence, the evidence obtained must be evaluated in terms of its sufficiency and accuracy 

to support the auditor’s conclusions. This study highlights the importance of systematically performing audit 

procedures, collecting sufficient audit evidence, and maintaining good coordination between the auditor and the 

client in supporting the audit of the cash account. 

Keywords: Cash Account Audit, Audit Procedures, Audit Evidence, SA 500, Audit Working Papers.. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT BAR oleh KAP 

XYZ. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh 

melalui observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan pemeriksaan akun kas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan audit meliputi persiapan pemeriksaan, penerimaan laporan keuangan, permintaan data mutasi 

rekening, pelaksanaan cash opname, pemeriksaan selisih kas, penyusunan berita acara, penyusunan Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP), dan penyelesaian audit. Dalam pelaksanaannya, ditemukan kendala berupa keterlambatan dan 

ketidaklengkapan dokumen dari pihak klien yang dapat menghambat proses pemeriksaan. Berdasarkan Standar 

Audit (SA) 500 tentang Bukti Audit, bukti yang diperoleh perlu dievaluasi dari segi kecukupan dan ketepatannya 

untuk mendukung kesimpulan auditor. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pelaksanaan prosedur audit secara 

sistematis, pengumpulan bukti audit yang memadai, serta koordinasi yang baik antara auditor dan pihak klien dalam 

mendukung pemeriksaan akun kas. 

Kata kunci: Audit Akun Kas, Prosedur Audit, Bukti Audit, SA 500, Kertas Kerja Pemeriksaan 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi dan posisi keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu serta menjadi dasar bagi berbagai pihak dalam pengambilan keputusan 

ekonomi (Rahmawati, 2024). Informasi tersebut digunakan oleh manajemen, investor, kreditur, dan pihak 

berkepentingan lainnya untuk menilai kinerja serta kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, laporan 

keuangan perlu disajikan secara wajar, akurat, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku agar dapat 

diandalkan oleh para penggunanya (Azizah & Suryatimur, 2025). 

Untuk meningkatkan keandalan informasi dalam laporan keuangan, diperlukan pemeriksaan oleh 

auditor independen melalui proses audit. Audit laporan keuangan bertujuan untuk memperoleh bukti yang 

cukup dan tepat sebagai dasar bagi auditor dalam memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan 

keuangan. Dalam pelaksanaannya, auditor perlu mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian 

material, termasuk risiko yang berkaitan dengan akun-akun tertentu dalam laporan keuangan. 

Salah satu akun yang memerlukan perhatian dalam proses audit adalah akun kas. Kas merupakan 

aset lancar yang memiliki tingkat likuiditas tinggi sehingga mudah digunakan, dipindahkan, dan berpotensi 

mengalami kesalahan pencatatan maupun penyalahgunaan (Ayuningtias & Suryaningrum, 2024). 

Karakteristik tersebut menyebabkan akun kas memiliki risiko yang perlu diperhatikan dalam pemeriksaan 

laporan keuangan. Oleh karena itu, pelaksanaan prosedur audit atas akun kas diperlukan untuk memperoleh 

keyakinan bahwa saldo yang disajikan telah didukung oleh bukti yang memadai dan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

Audit atas akun kas dilakukan untuk menguji kewajaran saldo kas serta memastikan kesesuaian 

antara pencatatan akuntansi dan bukti pendukung yang tersedia (Fisdiana & Wilasittha, 2025). Pelaksanaan 

audit tersebut berkaitan dengan Standar Audit (SA) 500 tentang Bukti Audit yang diterbitkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). SA 500 menjelaskan tanggung jawab auditor dalam merancang dan 

melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat sebagai dasar penarikan 

kesimpulan yang memadai dalam pembentukan opini audit (IAPI, 2025). Dengan demikian, bukti audit 

yang relevan dan andal menjadi unsur penting dalam mendukung hasil pemeriksaan atas akun kas. 

Dalam penerapannya, pemeriksaan akun kas dapat meliputi pemeriksaan mutasi rekening bank, 

penelusuran bukti transaksi, penghitungan fisik kas (cash opname), serta pencocokan saldo kas berdasarkan 

catatan perusahaan dengan dokumen pendukung. Setiap prosedur tersebut perlu dilaksanakan secara cermat 

agar bukti yang diperoleh dapat mendukung tujuan pemeriksaan. Apabila ditemukan perbedaan antara saldo 

menurut catatan perusahaan dan hasil pemeriksaan, auditor perlu menelusuri penyebabnya serta 

mengevaluasi dampaknya terhadap penyajian laporan keuangan. Hasil pemeriksaan selanjutnya 

didokumentasikan dalam Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) sebagai bagian dari dokumentasi audit. 

Pelaksanaan prosedur audit atas akun kas memerlukan ketelitian dalam memeriksa dokumen, 

mencocokkan saldo, serta mengevaluasi kesesuaian antara catatan perusahaan dan bukti yang diperoleh. 

Kesesuaian pelaksanaan prosedur dengan standar audit yang relevan menjadi hal penting untuk memastikan 

bahwa kesimpulan yang diambil didukung oleh bukti yang memadai. Oleh karena itu, analisis terhadap 

pelaksanaan prosedur audit diperlukan untuk mengetahui bagaimana tahapan pemeriksaan dilakukan dan 

bagaimana bukti audit digunakan dalam mendukung penilaian atas kewajaran saldo kas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan prosedur 

audit atas akun kas pada PT BAR oleh KAP XYZ. Analisis difokuskan pada tahapan pemeriksaan, 
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penerapan prosedur audit, pengumpulan bukti audit berdasarkan SA 500, serta penanganan terhadap 

perbedaan saldo apabila ditemukan selama proses pemeriksaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pelaksanaan prosedur audit atas akun kas dalam praktik pemeriksaan 

laporan keuangan serta menambah pemahaman mengenai pentingnya bukti audit dalam mendukung 

kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Audit  

Audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan melalui pengumpulan dan evaluasi bukti 

atas informasi untuk menilai kesesuaiannya dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil pemeriksaan 

tersebut kemudian disampaikan dalam bentuk laporan. Proses audit dilaksanakan oleh auditor yang 

memiliki kompetensi profesional serta independensi yang memadai agar hasil pemeriksaan dapat 

dipertanggungjawabkan (Lestari & Sari, 2026). Audit laporan keuangan bertujuan untuk menilai kesesuaian 

penyajian laporan keuangan dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku (Fitriandani & Sari, 2025).  

Serta memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material, 

baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan. Hasil pemeriksaan tersebut menjadi dasar bagi 

auditor dalam memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan audit perlu dilakukan berdasarkan standar profesional yang berlaku agar hasil pemeriksaan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Prosedur Audit  

Prosedur audit merupakan serangkaian tahapan pemeriksaan yang direncanakan dan diterapkan oleh 

auditor untuk mengumpulkan bukti sebagai dasar dalam menilai kewajaran informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan (Tjauzy & Budiwitjaksono, 2026). Prosedur yang digunakan disesuaikan dengan tujuan 

pemeriksaan, karakteristik akun, serta risiko kesalahan penyajian material yang telah diidentifikasi. 

Prosedur audit dapat mencakup pemeriksaan dokumen, observasi, konfirmasi, penghitungan ulang, dan 

prosedur analitis. Pelaksanaan prosedur tersebut membantu auditor mengidentifikasi perbedaan atau 

kesalahan pencatatan serta memperoleh dasar yang memadai untuk menarik kesimpulan atas akun yang 

diperiksa. 

3. Kas  

Kas merupakan aset lancar yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional dan 

memenuhi kewajiban keuangan (Azizah & Suryatimur, 2025). Kas memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

sehingga mudah digunakan dan dipindahkan, serta berpotensi mengalami kesalahan pencatatan maupun 

penyalahgunaan (Pramesti & Azmiyanti, 2024). Kondisi tersebut menjadikan akun kas sebagai salah satu 

akun yang memerlukan perhatian dalam proses audit. Pemeriksaan akun kas bertujuan untuk menilai 

keberadaan, kelengkapan, ketepatan pencatatan, serta kewajaran saldo yang disajikan dalam laporan 

keuangan. 

Pelaksanaan audit atas akun kas dapat dilakukan melalui pemeriksaan mutasi rekening bank, 

penelusuran bukti transaksi, penghitungan fisik kas (cash opname), serta rekonsiliasi dan penelusuran 

selisih saldo. Prosedur tersebut membantu auditor membandingkan catatan perusahaan dengan bukti 
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pendukung yang tersedia. Hasil pemeriksaan kemudian digunakan untuk mengevaluasi apakah saldo kas 

telah disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. 

4. Standar Audit (SA) 500 Bukti Audit  

Standar Audit (SA) 500 tentang Bukti Audit mengatur tanggung jawab auditor dalam merancang 

dan melaksanakan prosedur audit untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat sebagai dasar 

penarikan kesimpulan dalam pembentukan opini audit (IAPI, 2025). Kecukupan bukti audit berkaitan 

dengan jumlah bukti yang diperoleh, sedangkan ketepatan bukti berkaitan dengan kualitasnya, terutama 

relevansi dan keandalan bukti tersebut. Kedua aspek ini penting untuk memastikan bahwa kesimpulan 

auditor didukung oleh bukti yang memadai. 

Dalam pemeriksaan akun kas, penerapan SA 500 dapat dilihat melalui pengumpulan dan evaluasi 

bukti berupa rekening koran, bukti penerimaan dan pengeluaran kas, hasil cash opname, serta dokumen 

rekonsiliasi. Auditor perlu menilai apakah bukti yang diperoleh relevan dan cukup andal untuk mendukung 

kesimpulan mengenai saldo kas. Dengan demikian, SA 500 menjadi landasan untuk menganalisis proses 

pengumpulan dan evaluasi bukti dalam pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT BAR oleh KAP 

XYZ. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan memahami suatu proses berdasarkan kondisi 

yang terjadi secara langsung. Sementara itu, pendekatan studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu 

kegiatan atau proses secara mendalam pada objek penelitian tertentu (Creswell & Creswell, 2017). 

Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT BAR oleh 

KAP XYZ. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati pelaksanaan prosedur audit akun kas, meliputi pemeriksaan mutasi rekening, pemeriksaan bukti 

transaksi, pelaksanaan cash opname, penelusuran selisih kas, serta penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan 

(KKP). Observasi tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai tahapan pemeriksaan dan 

prosedur yang diterapkan auditor. 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen yang berkaitan dengan pemeriksaan 

akun kas, seperti Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), berita acara cash opname, dokumen permintaan data, 

mutasi rekening, dan dokumen pendukung lainnya yang tersedia serta dapat digunakan dalam penelitian. 

Dokumentasi tersebut digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan memahami bukti yang mendukung 

pelaksanaan prosedur audit. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tiga tahapan, yaitu mengidentifikasi dan 

mengelompokkan data berdasarkan tahapan pemeriksaan akun kas, membandingkan pelaksanaan prosedur 

audit dengan konsep audit dan Standar Audit (SA) 500 tentang Bukti Audit, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

mengenai pelaksanaan prosedur audit akun kas pada PT BAR oleh KAP XYZ dan menilai bagaimana bukti 

audit digunakan untuk mendukung hasil pemeriksaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT 

BAR oleh KAP XYZ dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari penerimaan penugasan hingga 

penyelesaian dan penelaahan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Setiap tahapan bertujuan untuk 

memperoleh bukti audit yang mendukung pemeriksaan saldo kas dan menilai kesesuaiannya dengan catatan 

keuangan perusahaan. Pelaksanaan prosedur tersebut mencakup pemeriksaan dokumen pendukung, 

penghitungan fisik kas, penelusuran selisih, serta pendokumentasian hasil pemeriksaan. 

1. Mulai Audit Kas 

Pelaksanaan audit akun kas dimulai dengan penugasan dari ketua tim audit kepada auditor yang 

bertanggung jawab melakukan pemeriksaan. Pada tahap ini, auditor memahami ruang lingkup pemeriksaan 

dan mempersiapkan dokumen yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan prosedur audit. Persiapan 

tersebut menjadi langkah awal untuk memastikan bahwa pemeriksaan dilaksanakan secara terarah sesuai 

dengan tujuan audit. 

Tahap awal memiliki peran penting karena membantu auditor menentukan kebutuhan dokumen dan 

prosedur pemeriksaan yang akan dilakukan. Dalam audit akun kas, persiapan yang memadai diperlukan 

untuk mendukung pemeriksaan atas saldo kas, transaksi penerimaan dan pengeluaran, serta kesesuaian 

pencatatan keuangan perusahaan. Dengan demikian, pelaksanaan audit dapat dilakukan secara sistematis 

dan sesuai dengan ruang lingkup penugasan. 

 

2. Penerimaan Laporan Keuangan 

Setelah menerima penugasan, auditor memperoleh laporan keuangan dari PT BAR sebagai dasar 

awal pemeriksaan. Laporan tersebut digunakan untuk mengetahui saldo akun kas yang disajikan serta 

memahami informasi keuangan yang berkaitan dengan akun tersebut. Berdasarkan informasi awal tersebut, 

auditor mengidentifikasi dokumen pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan lebih 

lanjut. 

Dokumen pendukung yang dibutuhkan antara lain buku kas, rekening koran, data mutasi rekening, 

serta bukti transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Kelengkapan dokumen tersebut penting karena 

auditor perlu membandingkan saldo yang tercatat dalam pembukuan dengan informasi yang didukung oleh 

bukti transaksi. Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan pemeriksaan lanjutan yang diperlukan untuk 

memperoleh bukti audit yang relevan. 

 

3. Permintaan Data Mutasi Rekening 

Tahap berikutnya adalah permintaan data mutasi rekening dan dokumen pendukung lainnya kepada 

pihak PT BAR. Data mutasi rekening digunakan untuk menelusuri aktivitas penerimaan dan pengeluaran 

kas melalui rekening bank selama periode yang diperiksa. Auditor menggunakan data tersebut untuk 

mencocokkan transaksi yang tercatat dengan informasi pada rekening koran dan dokumen pendukung yang 

tersedia. 

Berdasarkan hasil observasi, salah satu kendala dalam tahap ini adalah keterlambatan pengiriman 

dokumen oleh pihak klien. Selain itu, dokumen yang diterima terkadang belum lengkap sehingga auditor 

perlu melakukan tindak lanjut (follow-up) untuk memperoleh informasi tambahan. Kondisi tersebut dapat 

memperpanjang waktu pengumpulan bukti dan menghambat pelaksanaan tahapan pemeriksaan berikutnya. 
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Kelengkapan dan ketepatan waktu penyediaan dokumen menjadi faktor penting dalam 

mendukung kelancaran audit. Apabila dokumen belum tersedia secara lengkap, auditor perlu 

menyesuaikan pelaksanaan pemeriksaan dan menindaklanjuti informasi yang masih diperlukan. 

Oleh karena itu, koordinasi antara auditor dan pihak perusahaan diperlukan agar proses 

pengumpulan bukti dapat berlangsung lebih efektif. 

 

4. Pelaksanaan Cash Opname 

Setelah data dan dokumen pendukung tersedia, auditor melakukan cash opname atau penghitungan 

fisik kas untuk mengetahui jumlah uang tunai yang tersedia pada saat pemeriksaan. Hasil penghitungan 

tersebut kemudian dibandingkan dengan saldo kas menurut catatan perusahaan untuk menilai apakah 

terdapat perbedaan antara kondisi fisik dan pencatatan akuntansi. 

Dalam pelaksanaannya, auditor memeriksa jumlah kas fisik dan mencocokkannya dengan catatan 

kas serta dokumen pendukung yang relevan. Prosedur ini membantu auditor memperoleh bukti mengenai 

keberadaan kas pada saat penghitungan dilakukan. Namun, penghitungan fisik saja tidak cukup untuk 

membuktikan seluruh transaksi dan saldo kas selama satu periode. Oleh karena itu, hasil cash opname perlu 

didukung dengan pemeriksaan catatan transaksi dan dokumen lainnya sesuai dengan tujuan pemeriksaan. 

Pelaksanaan cash opname berkaitan dengan SA 500 tentang Bukti Audit, khususnya dalam 

memperoleh bukti yang relevan untuk mendukung kesimpulan pemeriksaan. Hasil penghitungan fisik dapat 

memberikan bukti mengenai jumlah kas yang tersedia pada saat pemeriksaan, sedangkan dokumen 

pendukung diperlukan untuk menilai kesesuaian saldo dan pencatatannya. Dengan demikian, kombinasi 

prosedur pemeriksaan membantu auditor memperoleh pemahaman yang lebih memadai mengenai akun 

kas. 

 

5. Pemeriksaan Selisih Kas 

Setelah penghitungan fisik dilakukan, auditor memeriksa apakah terdapat perbedaan antara jumlah 

kas fisik dan saldo menurut pembukuan perusahaan. Apabila ditemukan selisih, pemeriksaan dilanjutkan 

dengan menelusuri buku kas, bukti transaksi, dan dokumen pendukung lainnya untuk mengidentifikasi 

penyebab perbedaan tersebut 

Selisih kas dapat berkaitan dengan kesalahan pencatatan, keterlambatan pembukuan transaksi, atau 

transaksi yang belum dicatat. Namun, penyebab tersebut perlu dibuktikan melalui pemeriksaan lebih lanjut 

dan tidak dapat langsung disimpulkan hanya berdasarkan adanya perbedaan saldo. Auditor perlu 

mengevaluasi bukti yang tersedia untuk menentukan penyebab dan dampak selisih terhadap penyajian akun 

kas. 

Tahap ini menunjukkan pentingnya ketelitian dalam pelaksanaan prosedur audit. Penelusuran 

selisih membantu auditor memperoleh penjelasan yang didukung bukti, sekaligus menilai apakah 

diperlukan pemeriksaan tambahan. Apabila selisih belum dapat dijelaskan, auditor perlu menindaklanjuti 

permasalahan tersebut sebelum menarik kesimpulan atas hasil pemeriksaan akun kas. 

 

6. Penyusunan Berita Acara Cash Opname 

Setelah pemeriksaan fisik kas dilakukan, auditor menyusun berita acara cash opname untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan dan hasil penghitungan kas. Dokumen tersebut memuat informasi 
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mengenai hasil pemeriksaan serta kondisi kas pada saat penghitungan dilakukan, sesuai dengan isi dan bukti 

yang tersedia. 

Berita acara berfungsi sebagai dokumentasi pendukung yang menunjukkan bahwa penghitungan 

fisik kas telah dilaksanakan. Dokumen ini juga dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dalam 

penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Agar dapat mendukung kesimpulan audit, informasi dalam 

berita acara perlu konsisten dengan hasil penghitungan dan dokumen pendukung lainnya. 

Dalam kaitannya dengan SA 500, berita acara cash opname merupakan bagian dari bukti yang perlu 

dievaluasi bersama bukti audit lainnya. Keberadaan dokumen tersebut tidak dengan sendirinya 

membuktikan kewajaran seluruh saldo kas, tetapi dapat mendukung kesimpulan auditor apabila relevan, 

andal, dan sesuai dengan tujuan pemeriksaan. 

 

7. Penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), yaitu dokumentasi yang 

memuat hasil pemeriksaan auditor atas akun kas. KKP digunakan untuk mencatat prosedur yang telah 

dilaksanakan, bukti audit yang diperoleh, hasil pengujian, serta kesimpulan pemeriksaan berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

Dalam pemeriksaan akun kas PT BAR, KKP disusun dengan mengacu pada hasil pemeriksaan dan 

dokumen pendukung yang telah dikumpulkan. Informasi yang relevan, seperti hasil pencocokan saldo, 

pemeriksaan mutasi rekening, penghitungan fisik kas, dan penelusuran selisih, perlu didokumentasikan 

sesuai dengan prosedur yang benar-benar dilaksanakan. Penyusunan KKP secara sistematis membantu 

proses penelaahan dan memudahkan auditor dalam memahami dasar penarikan kesimpulan. 

Dokumentasi hasil pemeriksaan berkaitan dengan SA 500 karena bukti yang diperoleh perlu 

mendukung kesimpulan auditor. Selain itu, pendokumentasian pekerjaan audit juga berkaitan dengan SA 

230 tentang Dokumentasi Audit. Setelah KKP disusun, dokumen tersebut ditelaah oleh ketua tim audit 

untuk menilai kelengkapan dokumentasi dan memastikan bahwa hasil pemeriksaan telah didukung oleh 

informasi yang memadai. Apabila ditemukan kekurangan, diperlukan tindak lanjut sesuai dengan hasil 

penelaahan. 

 

8. Penyelesaian Audit Akun Kas 

Tahap terakhir adalah penyelesaian pemeriksaan akun kas setelah prosedur audit dilaksanakan dan 

KKP selesai disusun serta ditelaah. Dokumen hasil pemeriksaan kemudian diserahkan kepada ketua tim 

audit untuk mendukung proses penelaahan lanjutan dan penyelesaian audit laporan keuangan. 

Pada tahap ini, auditor perlu memastikan bahwa hasil pemeriksaan telah didokumentasikan dengan 

baik dan perbedaan saldo yang ditemukan telah ditindaklanjuti sesuai dengan bukti yang tersedia. 

Penyelesaian pemeriksaan akun kas merupakan bagian dari rangkaian audit laporan keuangan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, kesimpulan atas akun kas perlu mempertimbangkan hasil prosedur yang 

dilakukan dan kecukupan bukti yang mendukungnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT 

BAR oleh KAP XYZ mencakup tahapan persiapan pemeriksaan, penerimaan laporan keuangan, permintaan 

dokumen pendukung, penghitungan fisik kas, penelusuran selisih, penyusunan berita acara, hingga 

pendokumentasian hasil pemeriksaan dalam KKP. Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa pemeriksaan 
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akun kas memerlukan kombinasi prosedur untuk memperoleh bukti mengenai keberadaan kas, ketepatan 

pencatatan, dan kesesuaian saldo dengan dokumen pendukung. 

Jika ditinjau berdasarkan SA 500 tentang Bukti Audit, pelaksanaan prosedur tersebut perlu 

didukung oleh bukti yang cukup dan tepat. Bukti berupa rekening koran, catatan kas, bukti transaksi, serta 

hasil cash opname perlu dievaluasi berdasarkan relevansi dan keandalannya. Dengan demikian, penilaian 

terhadap pelaksanaan audit tidak cukup hanya dengan mengidentifikasi tahapan pemeriksaan, tetapi juga 

perlu mempertimbangkan bagaimana bukti yang diperoleh digunakan untuk mendukung kesimpulan 

auditor. 

Kendala yang ditemukan dalam proses pemeriksaan adalah keterlambatan dan ketidaklengkapan 

dokumen dari pihak klien. Kondisi tersebut dapat memperlambat pengumpulan bukti dan menghambat 

pelaksanaan prosedur berikutnya. Oleh karena itu, koordinasi dalam permintaan dokumen dan pemantauan 

kelengkapan data perlu diperhatikan untuk mendukung efektivitas pelaksanaan audit. Penggunaan daftar 

permintaan dokumen dan pemantauan status penerimaan dokumen dapat dipertimbangkan sebagai upaya 

perbaikan proses, sepanjang sesuai dengan kebijakan dan sistem kerja KAP. 

Secara keseluruhan, tahapan pemeriksaan yang diamati telah mencakup unsur-unsur penting dalam 

audit akun kas. Namun, kesimpulan mengenai kesesuaian pelaksanaan audit dengan standar profesional 

harus didasarkan pada pemeriksaan yang lebih mendalam terhadap prosedur yang benar-benar dilakukan 

dan bukti yang tersedia. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

pelaksanaan prosedur audit akun kas serta pentingnya pengumpulan, evaluasi, dan dokumentasi bukti dalam 

mendukung kesimpulan auditor. 

 

 

Gambar 1. 2 BA Cash Opname PT. BAR Gambar 1. 1 Rekap Mutasi Kas PT. 

BAR 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan prosedur audit atas akun kas pada PT BAR oleh KAP 

XYZ dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan pemeriksaan, penerimaan laporan keuangan, 

permintaan data mutasi rekening, pelaksanaan cash opname, pemeriksaan selisih kas, penyusunan berita 

acara, penyusunan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP), dan penyelesaian audit. Tahapan tersebut bertujuan 

untuk memperoleh bukti audit yang mendukung pemeriksaan saldo kas serta menilai kesesuaiannya dengan 

catatan dan dokumen pendukung perusahaan. 

Dalam pelaksanaannya, kendala yang ditemukan berupa keterlambatan dan ketidaklengkapan 

dokumen dari pihak klien sehingga proses pengumpulan bukti dan pemeriksaan dapat memerlukan waktu 

lebih lama. Oleh karena itu, koordinasi antara auditor dan pihak klien perlu ditingkatkan untuk mendukung 

kelancaran proses audit. Selain itu, berdasarkan SA 500 tentang Bukti Audit, bukti yang diperoleh perlu 

dievaluasi dari segi kecukupan dan ketepatannya agar dapat mendukung kesimpulan auditor. Dengan 

demikian, pelaksanaan prosedur audit akun kas perlu didukung oleh pemeriksaan yang sistematis, bukti 

audit yang memadai, serta dokumentasi yang lengkap untuk membantu menilai kewajaran penyajian akun 

kas dalam laporan keuangan. 
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